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Bencana Alam ataupun Force Majeur selalu memberikan dampak luar biasa dalam proses pendidikan 
khususnya dalam menjalankan proses belajar mengajar di sekolah. Pandemi Covid-19 menjadi salah 
satu faktor bencana di Provinsi Riau yang juga memberikan dampak yang luar biasa pada Pendidikan 
Indonesia, terutama pada pencapaian target pembelajaran dan pengajaran. Program Pengabdian 
kepada Masyarakat dilakukan pada tanggal 8–9 Juli 2020 memberikan pelatihan penguatan dan 
semangat kepada 150-250 guru Sekolah Menengah Atas/Sekolah Menengah Kejuruan sederajat yang 
berasal dari Provinsi Riau dan beberapa dari luar Provinsi Riau. Pelatihan diberikan mengenai metoda 
pengajaran serta pengetahuan untuk mengantisipasi terhambatnya proses belajar mengajar pada 
kondisi pandemic Covid-19 yaitu memberikan solusi teknologi pembelajaran secara daring 
menggunakan tools Google Classroom dan Google Meet. Antusias para guru sangat baik dengan 
adanya feedback yaitu 90,7% guru menggunakan Google Classroom dan 81,4% guru menggunakan 






Natural disasters or Force Majeur always have a tremendous impact on the education process, 
especially in carrying out the teaching and learning process in schools. The Covid-19 pandemic is one of 
the disaster factors in Riau Province which also has a tremendous impact on Indonesian education, 
especially in achieving learning and teaching targets. The Community Service Program was conducted 
on 8–9 July 2020 providing strengthening and encouraging training to 150-250 high school/vocational 
high school teachers from Riau Province and some from outside Riau Province. Training was provided 
on teaching methods and knowledge to anticipate delays in the teaching and learning process during 
the Covid-19 pandemic, namely providing online learning technology solutions using Google Classroom 
and Google Meet tools. The enthusiasm of the teachers is very good with the feedback, namely 90.7% 
of teachers use Google Classroom and 81.4% of teachers use Google Meet as a means of Video 
Conference to students. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Provinsi Riau merupakan provinsi yang secara lokasi bukan daerah rawan bencana alam 
seperti gempa, tsunami dan lainnya (Ring of Fire), namun, Provinsi Riau secara statistik memiliki 
permasalahan lain terkait bencana alam yang juga menjadi perhatian nasional dan bahkan 
internasional. Sebut saja bencana alam yang terjadi di Provinsi Riau adalah bencana asap, teror 
satwa, hingga banjir (Vivanews, 2019). Sepanjang tahun 2019, berbagai peristiwa terjadi di 
Provinsi Riau menarik perhatian publik. 
Kebakaran hutan dan lahan yang beberapa waktu lalu terjadi di sebagian wilayah Provinsi 
Riau memberikan dampak buruk bagi kehidupan masyarakat di Bumi Melayu. Rusaknya 
lingkungan telah menjadi ancaman bagi kehidupan flora, fauna hingga manusia. Pemerintah 
kesulitan dalam mengatasi persoalan ini karena kejahatan pembakaran lahan melibatkan pelaku 
perorangan hingga korporasi. Asap pekat menyelimuti Provinsi Riau. Akibatnya, transporasi 
udara, darat dan laut terganggu, sejumlah sekolah pun diliburkan serta kondisi ekonomi 
masyarakat menjadi terpuruk. 
Pertengahan tahun 2019, masyarakat dikejutkan lagi dengan sederetan peristiwa alam. 
Belum lagi hilang masalah kabut asap, sebagian masyarakat Riau dikejutkan lagi dengan 
kemunculan satwa liar di berbagai wilayah. Dimulai dengan kemunculan Gajah Sumatera yang 
sering memasuki pemukiman penduduk hingga Harimau Sumatera yang mendapat perhatian 
dunia internasional. Beberapa ekor Gajah Sumatera mati dan meninggalkan bangkainya di area 
konsesi perusahaan. Beberapa ekor satwa tapir dan anak gajah terperangkap jerat liar. Harimau 
Sumatera memangsa manusia di Indragiri Hilir Riau. 
Pada pengujung tahun 2019 bencana alam masih melanda sebagian wilayah Provinsi Riau. 
Kepala Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Riau, menyebutkan ada 6 kabupaten 
yang mengalami bencana banjir di Provinsi Riau. Ratusan hektar lahan perkebunan warga rusak, 
transportasi terganggu dan fasilitas umum lainnya rusak. Banjir yang terjadi juga membuat 
aktivitas masyarakat lumpuh dan berdampak pada sektor perekonomian rakyat. Lima orang 
warga dilaporkan meninggal dunia sejak sebulan bulan terakhir. Dua warga tertimbun longsor 
dan tiga anak-anak di bawah usia lima tahun juga meninggal dunia. 
Di awal tahun 2020 ini Indonesia bahkan dunia menerima dampaknya akibat pandemi 
Covid-19 yang menjadi bencana nternasional dengan banyak korban yang ditimbulkan akibat 
terjangkitnya virus ini. Kasus pandemi Covid-19 di seluruh dunia mencapai 119.044 hingga 
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Selasa (11/3/2020) pukul 10.30 WIB. Menurut data Johns Hopkins CSSE, jumlah pasien Covid-19 
di luar Cina yang paling banyak terjadi di Italia dengan jumlah kasus 10.149. Kemudian disusul 
Iran 8.042 kasus dan Korea Selatan dengan 7.755 kasus. Jumlah pasien yang sembuh dan 
dinyatakan bebas Covid-19 mencapai 65.762 orang dan jumlah kematian akibat Covid-19 
mencapai 4.284 orang. Kematian paling banyak di luar Cina dilaporkan berada di Italia sebanyak 
631 kematian, Iran 291 kematian, dan Korea Selatan 54 kematian. CNN.com melaporkan, ada 22 
kematian dan 24 kasus baru coronavirus yang dikonfirmasi di Cina pada Selasa (10/3/2020). 
Sepuluh kasus baru yang dikonfirmasi adalah orang-orang yang datang dari luar negeri, yang 
berarti Cina telah melaporkan 79 kasus imported case virus corona (https://tirto.id/eEhH). 
Dari semua kondisi bencana diatas sangat berdampak sekali dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan di Indonesia khususnya di Provinsi Riau. Karena kebakaran hutan 
banyak sekolah-sekolah diliburkan dan kadang-kadang belum dapat dipastikan kapan bisa 
masuk dan aktif kembali belajar karena daerah lokasi belajar masih terkontaminasi dengan asap. 
Kemudian bencana banjir menyebabkan sekolah-sekolah terendam sehingga proses belajar 
mengajar juga terpaksa dihentikan. Saat ini yang menjadi puncak berita adalah penyebaran virus 
Covid-19 ini yang dalam hitungan hari sangat cepat penyebarannya ke Indonesia bahkan di 
Provinsi Riau. Gubernur Riau dan Jajarannya sudah menginstruksikan untuk meliburkan semua 
kegiatan belajar mengajar di sekolah secara tatap muka dan mengaktifkan sebesar-besarnya 
proses pembelajaran secara daring (Online). 
Permasalahan yang terjadi saat ini adalah sekolah merasa memiliki keterbatasan dan 
kesulitan dalam menerapkan proses belajar mengajar ini sebagaimana biasanya disaat kondisi 
normal. Adapun hal yang menjadi menjadi permasalahnya adalah: 
a. Kurangnya pengetahuan dan keilmuan dari guru dan siswa terkait proses pembelajaran 
daring (online) 
b. Saat ini pemberian tugas hanya diberikan melalui informasi melalui WA atau SMS kepada 
orang tua siswa agar siswa dapat melakukan dan mengerjakan tugas yang diberikan, secara 
proses penilaian selanjutnya menjadi kesulitan oleh seorang guru untuk melakukan 
pengecekan pada tugas yang menumpuk dari siswa. 
 
Kurangnya pengetahuan dari guru terkait metoda yang diberikan saat pembelajaran daring 
dilakukan sehingga terkadang memberatkan dan membebani siswa dengan menumpuknya 
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tugas yang harus dikerjakan dengan banyak mata pelajaran dan deadline yang hampir 
bersamaan. 
Sehubungan dengan kondisi tersebut diatas, maka program pengabdian kepada 
masyarakat yang dilaksanakan oleh Program Studi Teknik Komputer Politeknik Caltex Riau ini 
ingin memberikan penguatan edukasi dan pengajaran dalam bentuk workshop mengenai 
bagaimana mengelola dan memberikan proses pengajaran kepada siswa didik yang dilakukan 
oleh guru secara daring sebagai salah satu cara mitigasi kondisi bencana pandemi Covid-19 yang 
belakangan ini melanda di Provinsi Riau, bahkan Indonesia dan Dunia.  
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan Workshop dilaksanakan selama 2 hari yaitu pada tanggal 8 dan 9 Juli 2020 secara 
daring mulai pukul 08.00-12.00 WIB di Politeknik Caltex Riau. Pada hari 1 materi yang 
disampaikan terkait dengan Google Classroom dari A-Z sehingga diharapkan guru-guru dapat 
langsung mengimplementasikan Tools dan Fitur Google Classroom ini untuk mengelola kelasnya 
masing-masing. Program ini dimulai dari pengumuman dan informasi kegiatan melalui media 
sosial dan email kepada guru-guru se-Provinsi Riau dan sekitarnya (Gambar 1). Karena sifatnya 
daring maka pendaftar atau peserta dibuka secara luas untuk mendaftarkan diri baik yang 
berasal dari Riau ataupun yang berasal dari luar Riau. Pelaksanaan Workshop ini dilaksanakan 
dengan gratis (Free). 
 
 
Gambar 1. Iklan pengumuman di media sosial 
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Materi Workshop Desain Pembelajaran daring bagi Guru-Guru SMK/SMA Sederajat dalam 
Program Pengabdian kepada Masyarakat tahun 2020 ini meliputi: 
a. Google Classroom 
1) Persiapan Kelas 
2) Mengundang Guru dan Siswa 
3) Manajemen Kelas 
4) Materi dan Interaksi Guru dan Siswa 
5) Membuat dan Menilai Tugas 
6) Google Calendar 
7) Transfer Kelas 
8) Add-Ons Aplikasi pendukung Google Classroom 
 
b. Google Meet 
1) Membuat Meeting (Create Meeting) 
2) Mengundang Peserta 
3) Bagikan Material Presentasi 
4) Penggunaan Jamboard sebagai Whiteboard 
5) Presensi Kehadiran (Google Attendance) 
6) Ekspresi dalam Proses Pembelajaran (Google Nod) 
 
Peserta kegiatan adalah guru-guru SMA/SMK/MA sederajat yang tersebar di Provinsi Riau 
dan bahkan dari luar Riau. Beberapa peserta berasal dari luar lingkup pendidikan yang menjadi 
sasaran kegiatan adalah dari Dinas Pendidikan, Sekolah Dasar, Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah 
Menengah Pertama bahkan dari Perguruan Tinggi. Jumlah pendaftar yang melakukan proses 
pendaftaran dalam kegiatan workshop ini yang dibuka melalui beberapa cara: 
a. Menggunakan hubungan mitra dengan guru-guru SMA/SMK/MA yang ada di Pekanbaru 
dan sekitarnya. Bahkan melalui bantuan guru-guru tersebut memberikan informasi kepada 
kolega-koleganya (guru-guru) di luar Kota Pekanbaru. 
b. Menggunakan E-mail dengan menyampaikan kepada guru-guru berdasarkan kontak dari 
kegiatan sebelumnya (tidak harus PKM) 
c. Menggunakan Media Sosial seperti IG dan Facebook. 
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Pendaftar kegiatan workshop ini mencapai 449 orang pendaftar yang berasal dari berbagai 
daerah di Provinsi Riau bahkan dari Luar Riau. Berikut data yang diperoleh secara grafik 








Gambar 3. Pendaftar workshop berdasarkan asal kota  
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Gambar 4. Pendaftar workshop berdasarkan asal provinsi 
 
 
Dari Gambar 2 sampai dengan Gambar 4 dapat dilihat bahwa dari 449 pendaftar 57.2% 
berasal dari SMA, 34.7% dari SMK dan 5.2% dari MA sementara sisanya tersebar di beberapa 
level Pendidikan lainnya, termasuk di dalamnya Perguruan Tinggi. Sementara kalau dilihat dari 
Asal Kota para pendaftar 31.6% berasal dari Pekanbaru, 11% dari Dumai dan 9.9% dari Rokah 
Hilir. Kalau dari Asal Provinsi pastinya Riau berada pada peringkat pertama dengan 89% 
pendaftar diikut oleh Sumbar dan Sumut. Dengan jumlah sekitar 449 pendaftar yang ingin 
mengikuti Workshop ini terlihat antusiasme dan semangat para guru untuk dapat memberikan 
yang terbaik kepada siswa-siswanya walaupun disaat pandemic sekarang, walau realnya yang 
mengikuti kegiatan ini tidak sebanyak itu, banyak faktor x yang menyebabkan hal ini terjadi. 
Materi Google Classroom pada hari pertama diberikan oleh Bpk. Ardianto Wibowo, S. Kom., 
M.T. dengan didampingi Pak Memen Akbar, S.Si., M.T. sebagai Moderator, dibantu tim Q/A 
adalah Ibu Dini Nurmalasari, S.T., M.T., Mardhiah Fadhli, S.T., M.T., Wenda Novayani, S.S.T., 
M.Eng., dan Yuli Fitrisia, S.T., M.T. 
 
Penguatan Metode Pengajaran kepada Guru-Guru SMA/SMK Sederajat Se-Kota Pekanbaru  
dalam rangka Mitigasi Bencana Pandemi Covid -19 
Purwantoro, Akbar, Wibowo 




  168 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
 
 
Gambar 5. Pelaksanaan workshop hari-1 
 
 
Peserta yang menghadiri kegiatan hari 1 berjumlah 250 peserta yang dapat dilihat pada 




Gambar 6. Jenis sekolah yang mengikuti kegiatan workshop hari-1 
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Gambar 8. Asal provinsi peserta yang mengikuti kegiatan workshop hari-1 
 
 
Peserta yang mengikuti kegiatan ini secara mayoritas berasal dari Provinsi Riau dan Kota 
Pekanbaru walaupun dibandingkan dengan peserta yang mendaftar hampir 50% saja yang hadir 
dan mengikuti kegiatan workshop ini. Hal ini mungkin banyak faktor yang dapat terjadi sehingga 
peserta yang memang sudah mendaftar dan berkeinginan mengikuti kegiatan ini menjadi 
berhalangan.  
Penguatan Metode Pengajaran kepada Guru-Guru SMA/SMK Sederajat Se-Kota Pekanbaru  
dalam rangka Mitigasi Bencana Pandemi Covid -19 
Purwantoro, Akbar, Wibowo 




  170 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 
 
 
Gambar 9. Streamig hari-1 via youtube channel PSTK 
 
 
Pada workshop hari kedua, Materi yang diberikan adalah Google Meet (Vicon) tatap muka 
secara daring antara guru dan siswa. Di hari kedua ini materi disampaikan oleh Pak Sugeng 
Purwantoro E.S.G.S., S.T., M.T. yang tetap didampingi oleh Pak Memen Akbar, S.Si., M.T. sebagai 
Moderator, serta Tim Q/A adalah Ibu Dini Nurmalasari, S.T., M.T., Mardhiah Fadhli, S.T., M.T., 




Gambar 10. Pelaksanaan workshop hari-2 
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Pada hari kedua ini peserta yang mengikuti kegiatan Workshop Desain Pembelajaran 
Daring bagi guru-guru SMA/SMK sederajat berjumlah 171 peserta dengan jenis sekolah dan asal 









Gambar 12. Asal peserta yang mengikuti kegiatan workshop hari-2 
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Gambar 13.  Asal provinsi peserta yang mengikuti kegiatan workshop hari-2 
 
 
Pada hari kedua Peserta dari Riau umumnya dan Pekanbaru khususnya masih mendominasi 





Gambar 14. Streaming youtube kegiatan workshop hari-2 
 
 
Diakhir setiap kegiatan baik dihari pertama ataupun kedua akan ada proses tanya jawab 
yang disampaikan oleh Peserta kepada pemateri dan bagi penanya yang berkualitas akan 
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diberikan cenderamata dari PSTK untuk memberikan semangat kepada guru-guru untuk terus 
belajar walau dalam masa pandemi saat ini. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan evaluasi untuk melihat ketercapaian 
materi yang disampaikan. Monitoring dan Evaluasi diberikan kepada peserta yang telah 
mengikuti kegiatan Workshop ini 3-4 bulan ke depan. Sehingga pada bulan Oktober dan 
November 2020 dilakukan pengiriman kuesioner kepada para guru yang mengikuti kegiatan 
Workshop pada tanggal 8-9 Juli 2020 lalu utuk mengetahui hasil dari pelaksanaan workshop 
yang sudah dilakukan. Penyampaian kuesioner diberikan melalui email ke email guru-guru 
sesuai dengan data yang sudah diperoleh oleh panitia sebelumnya. 
Evaluasi dilakukan melalui sejumlah pertanyaan pada perangkat kuesioner. Terdapat 4 
komponen yang dievaluasi, di antaranya: 
1) Ketersampaian materi kepada peserta sampai berapa yakin peserta memahami materi 
tersebut. 
2) Kebermanfaatan kegiatan 
3) Kemauan menerapkan dan mengimplementasikan Google Classroom dan Google Meet di 
sekolah masing-masing. 
4) (Rohmah)Kendala-kendala yang dihadapi 
5) Keinginan Training kedepannya. 
 
Pernyataan pada kuesioner terdiri dari 4 pernyataan tentang Google Classroom dan 4 
pernyataan tentang Google Meet. Adapun pernyataannya adalah sebagai berikut: 
P1 :  Materi Workshop yang disampaikan sudah sesuai dengan harapan Bapak/Ibu. 
P2 :  Proses penyampaian dapat dipahami dengan baik. 
P3 :  Materi/Modul yang diberikan sangat membantu dalam mempersiapkan proses 
pembelajaran pada masa daring saat ini. 
P4 :  Kegiatan ini memberikan tambahan wawasan kepada Bapak/ibu terkait pembelajaran 
daring. 
Sehingga dianalisa menggunakan skala likert diperoleh Gambar 15 berikut. 
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Gambar 15. Tingkat kepuasan peserta pada program workshop 
 
 
Dapat dilihat bahwa tingkat kepuasan peserta terhadap materi yang diberikan, proses 
penyampaian, modul dan kit yang diberikan dan tambahan wawasan dan pengetahuan buat 
peserta adalah sangat baik dan Program ini menjadi penguatan buat mereka dalam menjalani 
proses belajar mengajar di sekolah mereka masing-masing. 
Berdasarkan tingkat kepercayaan diri peserta terhadap pemahaman menggunakan Google 
Classroom dan Google Meet seperti terlihat pada Gambar 16 berikut. 
 
             
 
 
Gambar 16. Tingkat kepercayaan pemahaman google classroom dan meet oleh peserta 
 
 
Sementara Implementasi Penggunaan Google Classroom dan Google Meet oleh peserta 
setelah selesai mengikuti Workshop ini bekisar 90,7 % Peserta menggunakan Google Classroom 
di sekolahnya masing-masing sementara pemanfaatan Google Meet masih sangat bervariasi 
karena banyaknya pilihan Vicon yang saat ini sedang booming di masyarakat, tapi secara 
persentase 46,5% peserta menggunakan Google Meet pada proses pembelajarannya dan sekitar 
34,9% kadang-kadang menggunakannya. 
Google Classroom 
Google Meet 
Penguatan Metode Pengajaran kepada Guru-Guru SMA/SMK Sederajat Se-Kota Pekanbaru  
dalam rangka Mitigasi Bencana Pandemi Covid -19 
Purwantoro, Akbar, Wibowo 




  175 
 
DOI : http://dx.doi.org/10.25105/urbanenvirotech.v3i1.5095 









Hasil dan Kesimpulan dari Program Pengabdian kepada Masyarakat yang dijalan dalam 
rangka memberikan penguatan kepada Guru-Guru SMA/SMK Sederajat dalam menggunakan 
dan memanfaatkan model pembelajaran daring menggunakan Google Classroom dan Google 
Meet memberikan dampak yang luar biasa bagi Guru-Guru. Dari sample kuesioner yang 
diberikan kepada peserta sebanyak sekitar 43 responden menyampaikan bahwa: 
1. Program Penguatan Metode Pengajaran bagi Guru-Guru SMA/SMK Sederajat dalam proses 
mendesain model pengajaran daring berjalan dengan baik dan lancar, terlihat dari antusias 
Guru-Guru dalam mengikuti kegiatan ini, terlihat dengan banyaknya jumlah pendaftar yang 
ingin mengikuti kegiatan ini. 
2. Materi yang disampaikan sesuai dengan harapan para guru, modul dan kit yang diberikan 
sangat membantu dan kegiatan ini memberikan tambahan wawasan bagi para guru untuk 
mendesain proses pembelajaran disekolah masing-masing, terbukti dari hasil kuesioner 
nilai diperoleh mencapai > 85% kepuasan peserta. 
3. Sekitar 90.7% peserta sudah menggunakan Google Classroom dan sekitar 81.4% peserta 
sudah menggunakan Google Meet pada proses pembelajaran di sekolahnya masing-
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pembiayaan yang diberikan sehingga kegiatan PkM ini dapat terselenggara dengan baik. Dan 
juga kepada Guru-Guru yang terlibat dengan penuh semangat dan antusias mengikuti kegiatan 
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